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ABSTRAK  

Pada Jalan Muara Kalaban– Kiliranjao Kabupaten Sijunjung terjadi longsoran sepanjang 40 m karena adanya bidang 

perlemahan pada lereng akibat rembesan air hujan. Maka diperlukan Analisis lereng tanah terhadap kelongsoran dengan 

menganalisa nilai faktor keamanan stabilitas lereng kondisi eksisting dan merencanakan penanganan kelongsorannya. 

Diperlukan data nilai kuat geser dan kekakuan tanah sedangkan pengolahan data menggunakan metode fellenius dan 

pengecekan dengan program plaxis 2D V8.6, pada kondisi eksisting dan kondisi setelah penanganan kelongsoran. 

Analisa dilakukan di 5 (lima) potongan melintang, hasil analisa stabilitas lereng eksisting dengan metode fellenius pada 

sta 0+020 didapatkan nilai faktor keamanannya 1,13 berada diantara 1,07<FK<1,5 dengan klasifikasi lereng dalam 

keadaan kritis dimana bidang kritisnya pada lereng bagian atas. Pada sta 0+030 - sta 0+060 didapatkan nilai faktor 

keamanannya <1,07 dengan bidang kritisnya pada lereng bagian atas dan keadaannya labil. Sedangkan pengecekan 

menggunakan program plaxis 2D V8.6 pada sta 0+020– sta 0+060 didapatkan nilai faktor keamanannya <1,07 bidang 

longsor kritis pada lereng bagian atas dengan keadaan labil. Oleh karenanya perlu dilakukan penanganan terhadap 

kelongsoran dengan melakukan galian berbentuk trap/bench pada lereng, maka didapatkan hasil faktor keamanan pada 

sta 0+020– sta 0+060 menggunakan metode fellenius dan pengecekan menggunakan program plaxis 2D V8.6 

bertambah menjadi > 1,5 dengan keadaan lereng stabil.  

 

Kata Kunci : Stabilitas Lereng, Longsor, Metode Fellenius,  Trap/Bench 

PENDAHULUAN 

Bencana longsor sering terjadi pada daerah Sumatera 

Barat pada umumnya diakibatkan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah pengaruh kondisi tanah itu sendiri, 

morfologi, kondisi fisik disekitar lereng, dan ulah manusia 

itu sendiri. Menurut (Hardiyatmo, 2006) metode 

penanganan kelongsoran dapat dilakukan di antaranya 

dengan mengubah geometri lereng, mengendalikan air 

permukaan, mengendalikan air rembesan, dan 

penambatan. Salah satu contoh studi kasus longsoran pada 

daerah Sumatera Barat adalah Pada Jalan Muara Kalaban– 

Kiliranjao Kabupaten Sijunjung, pada lokasi tersebut 

terjadi longsoran sepanjang 40 m yang diakibatkan oleh 

adanya bidang perlemahan pada lereng akibat rembesan 

air hujan yang membuat kondisi tanah memburuk. Dari 

permasalahan diatas diperlukan Analisis lereng tanah 

terhadap kelongsoran, dengan menganalisa nilai faktor 

keamanan stabilitas lereng kondisi eksisting yang terdapat 

di Ruas Jalan Muaro Kalaban – Kiliranjao KM 150+100 

kabupaten Sijunjung dan merencanakan penanganan 

kelongsorannya 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan klasifikasi Tanah dan 

Batuan, menentukan Konsistensi dan Kerepatan Tanah 

dari Nilai N-SPT, selanjutnya Penentuan Parameter 

Mekanis Tanah dan Batuan serta menganalisa Stabilitas 

Lereng Eksisting dan Analisa stabilitas lereng setelah 

diberi penanganan kelongsoran dengan menggunakan 

metode fellenius dan pengecekan dengan bantuan 

program plaxis v8.6. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Klasifikasi Tanah dan Batuan 

Tabel 1: Resume Klasifikasi Tanah Menurut Sistem 

USCS 

2. Konsistensi dan Kerapatan Tanah dari nilai N-SPT  

Tabel 2: Hasil Penentuan Konsistensi dan kerapatan tanah 
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3. Parameter Mekani Tanah dan Batuan 

 Tabel 3: Parameter Tanah Anlisa Stabilitas Lereng 

Metode Fellenius  

Tabel 4: Parameter Tanah Anlisa Stabilitas Lereng 

Metode Fellenius 

4. Analisa Stabilitas Lereng Eksisting 

Hasil analisa stabilitas lereng pada potongan melintang 

sta 0+020 – sta 0+060 menggunakan metode fellenius 

dan pengecekan dengan bantuan program plaxis V8.6 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5: Rekapitulasi Hasil Analisa Nilai Faktor 

Keamanan Lereng Eksisting  

5. Analisa Stabilitas Lereng Setelah Dilakukan 

Penanganan Kelongsoran. 

Hasil analisis menggunakan metode fellenius dan 

pengecekan dengan bantuan program plaxis 

didapatkan nilai faktor keamanannya di potongan 

melintang 0+020 – 0+060 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 6: Hasil Analisa Nilai Faktor Keamanan Lereng 

Setelah Diberikan penanganan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

hasil analisa stabilitas lereng eksisting dengan metode 

fellenius pada sta 0+020 didapatkan nilai faktor 

keamanannya 1,13 berada diantara 1,07<FK<1,5 dengan 

klasifikasi lereng dalam keadaan kritis dimana bidang 

kritisnya pada lereng bagian atas. Pada sta 0+030 - sta 

0+060 didapatkan nilai faktor keamanannya <1,07 dengan 

bidang kritisnya pada lereng bagian atas dan keadaannya 

labil. Sedangkan pengecekan menggunakan program 

plaxis 2D V8.6 pada sta 0+020– sta 0+060 didapatkan 

nilai faktor keamanannya <1,07 bidang longsor kritis pada 

lereng bagian atas dengan keadaan labil. Oleh karenanya 

perlu dilakukan penanganan terhadap kelongsoran dengan 

melakukan galian berbentuk trap/bench pada lereng, maka 

didapatkan hasil faktor keamanan pada sta 0+020– sta 

0+060 menggunakan metode fellenius dan pengecekan 

menggunakan program plaxis 2D V8.6 bertambah 

menjadi > 1,5 dengan keadaan lereng stabil.  
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